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ABSTRACT 
This study aims to examine the effect of audit fee, KAP rotation, and auditor 
reputation on audit quality in manufacturing companies listed on the Indonesia 
Stock Exchange in 2015-2018. This study uses 22 sample companies that meet the 
criteria in this study. The sampling method uses purposive sampling method, the 
sampling technique with certain considerations. The research data were obtained 
from the company's annual report that had been audited by an independent 
auditor. This type of research uses quantitative methods and the data used are 
secondary data. The analytical model used in this study is multiple linear 
regression. From the established criteria obtained data samples of 22 
manufacturing companies with a testing period of four years so that the samples 
obtained were 88 data. The results of this study show that audit fees have no 
significant effect on audit quality, while KAP rotation and auditor's reputation 
have a significant effect on audit quality. 
Keywords: audit fee, KAP rotation, auditor reputation, audit quality 
1. PENDAHULUAN 
Dalam masa sekarang banyak perusahaan yang membutuhkan jasa 
auditor untuk memberikan pemeriksaan laporan keuangan dari perusahaan 
yang bersangkutan untuk mengetahui apakah laporan keuangan yang dibuat 
oleh manajer merupakan laporan keuangan yang wajar atau adanya 
manipulasi anggaran yang dilakukan. Namun harus ada pengetahuan tentang 
reputasi yang dilakukan auditor yang berpengaruh terhadap kualitas audit 
yang baik pada perusahaan yang diaudit. 
Pelayanan jasa akuntan publik harus semakin ditingkatkan untuk bisa 
bersaing dalam masa sekarang ini, jasa akuntan publik harus memberikan 
pelayanan dengan baik agar mendapatkan kepercayaan klien serta banyak 
klien yang menggunakan jasa akuntan publik tersebut karena hasil kualitas 
yang baik dari jasa akuntan publik membuat KAP dipercaya untuk memeriksa 
laporan keuangan perusahaan klien maka dari itu harus mampu menjaga 
reputasi Kantor Akuntan Publik untuk tetap bisa dipercaya masyarakat 
umum. 
Berdasarkan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) audit yang 
dilaksanakan auditor tersebut dapat berkualitas jika memenuhi ketentuan atau 
Standar Audit. Menurut Simanjuntak (2008), kualitas audit adalah 
pemeriksaan yang dilakukan oleh auditor independen untuk menilai suatu 
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kinerja dari mutu yang dihasilkan dengan perencanaan yang telah dibuat dapat 
diimplementasikan secara benar sesuai tujuan.  
Rumusan masalah yang ingin dibahas dalam penelitian ini yaitu 
bagaimana pengaruh fee audit, rotasi KAP dan reputasi auditor terhadap 
kualitas audit yang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara 
variabel independen terhadap variabel dependen yang diharapkan dapat 
memberikan pengetahuan dan bahan acuan bagi segenap pembaca. 
 
2. KERANGKA TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Himawan dan Emarila (2010) menyatakan kualitas audit merupakan 
pengauditan yang dilakukan oleh auditor independen untuk mengetahui mutu 
yang dihasilkan. Pendapat auditor diperlukan untuk mengetahui tentang 
keakuratan dari laporan keuangan yang disajikan oleh perusahaan harus 
dengan pendapat yang relevan dari hasil laporan audit yang baik.  
Arens et al (2012) menyatakan pihak luar yang berkepentingan dalam 
menggunakan laporan keuangan dapat mempercayai atas laporan audit yang 
dihasilkan merupakan hal utama yang penting bagi akuntan publik. Auditor 
harus bisa menjaga kepercayaan klien karena jika laporan yang dihasilkan 
oleh auditor tidak memiliki rasa kepercayaan dari pihak yang berpentingan 
atas hasil yang diberikan maka reputasi dari seorang auditor akan hilang 
sehingga tidak dapat menyelesaikan pekerjaan sebagai pemeriksa laporan 
keuangan perusahaan secara efektif. 
Fee Audit Berpengaruh Positif Terhadap Kualitas Audit 
Besaran fee audit masih belum ada aturan yang jelas mengenai fee audit 
yang harus diberikan oleh klien kepada akuntan publik atas jasa audit yang 
diberikan. Penetapan fee audit termasuk hal yang penting karena dalam 
melakukan pekerjaan tentunya auditor mengharapkan adanya imbal jasa 
dalam pekerjaan yang diselesaikan. Dari itulah, fee audit harus ditentukan 
sendiri dengan adanya kesepakatan antara klien dengan pihak yang mengaudit 
perusahaan, agar menghindari kesalahpahaman biaya yang harus dibayarkan 
yang dapat menjadikan reputasi akuntan publik tidak baik.  
Menurut Gammal (2012) bahwa fee audit merupakan biaya yang harus 
dibayarkan perusahaan untuk proses pemeriksaan audit laporan keuangan 
yang dilakukan oleh auditor. Penentuan fee audit berdasarkan pada 
kesepakatan proses audit. Penentuan dari biaya yang dikeluarkan oleh pihak 
klien sebelum dimulainya pelaksanaan audit.  
Rotasi KAP Berpengaruh Positif Terhadap Kualitas Audit 
Giri (2010) menyatakan rotasi KAP yang tetap dapat berpengaruh 
terhadap kualitas audit yang diberikan karena kompetensi seorang auditor 
tidak berkembang secara maksimal dikarenakan auditor mengaudit 
perusahaan yang sama membuat tidak muncul ide kreatif sehingga 
kemampuan yang auditor miliki akan berkurang. Penjelasan tersebut 
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sependapat dengan Mgbame, et al. (2012) yang menghasilkan bahwa kualitas 
audit dipengaruhi oleh rotasi KAP.  
Siregar, et al (2011) menyatakan rotasi KAP harus dilakukan untuk dapat 
mengembangkan kualitas audit yang dihasilkan. Berdasarkan pendapat yang 
diungkapkan semakin lama hubungan antara auditor dan perusahaan klien 
akan membuat auditor tidak independen. Namun, rotasi KAP dapat 
menurunkan kualitas audit, karena untuk menghadapi klien baru auditor harus 
lebih banyak memahami dan mempelajari dari pada ketika melanjutkan 
pekerjaan dari klien terdahulu. 
Reputasi Auditor Berpengaruh Positif Terhadap Kualitas Audit 
Reputasi auditor sering kali dipergunakan untuk mengidentifikasi dari 
hasil laporan audit yang berkualitas, namun masih jarang yang melihat 
kompetensi dan independen auditor untuk mengukur seberapa baik kualitas 
audit yang dapat dihasilkan. Reputasi auditor didasarkan pada kepercayaan 
klien bahwa auditor memiliki kemampuan dalam memeriksa secara umum 
(Tandiontong, 2016). 
Nuratama (2011) menyatakan reputasi KAP menunjukkan kemampuan 
dan kepercayaan masyarakat yang didapatkan oleh KAP atas nama yang 
sudah dimiliki auditor tersebut. Auditor bertanggung jawab untuk 
memberikan informasi yang berkualitas yang dipergunakan sebagai landasan 
pemakai laporan keuangan untuk pengambilan keputusan perusahaan. 
 
3. METODE PENELITIAN 
Variabel Penelitian 
Penelitian ini menguji Pengaruh Fee Audit, Rotasi KAP, Reputasi 
Auditor terhadap Kualitas Audit. Variabel independen dari penelitian ini 
adalah Fee audit, Rotasi KAP, Reputasi Auditor. Sedangkan variabel 
dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kualitas Audit. Dalam 
penelitian ini variabel fee audit diukur menggunakan logaritma natural fee. 
Variabel rotasi KAP diukur menggunakan variabel dummy yaitu nilai 1 jika 
terjadi rotasi KAP, nilai 0 jika tidak terjadi rotasi KAP. Variabel reputasi 
auditor menggunakan pengukuran variabel dummy yaitu kode 1 apabila KAP 
berafiliasi big four, sedangkan kode 0 jika KAP tidak berafiliasi big four. 
Pengukuran kualitas audit menggunakan total accrual dengan rumus sebagai 
berikut: 
TAt = ΔCAt – Δcasht – ΔCLt – DEPt 
 
Keterangan: 
TAt  : Total accrual pada periode t. 
ΔCAt  : Perubahan aset lancar pada tahun t. 
ΔCasht : Perubahan kas pada tahun t. 
ΔCLt  : Perubahan hutang lancar pada tahun t. 
DEPT : Beban depresiasi dan amortisasi pada tahun t 
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Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini merupakan perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Dalam pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu 
sampel ditentukan dari populasi menggunakan kriteria yang sesuai dengan 
tujuan atau masalah penelitian. Kriteria dari sampel penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 
tahun periode 2015-2018. 
2. Perusahaan manufaktur yang menyediakan informasi laporan keuangan 
secara lengkap selama periode tahun 2015-2018. 
3. Data perusahaan manufaktur berupa laporan keuangan yang telah diaudit 
oleh auditor independen. 
4. Laporan keuangan yang diterbitkan dengan mata uang rupiah. 
5. Perusahaan manufaktur yang selama periode penelitian tidak mengalami 
delisting dari Bursa Efek Indonesia. 
 
Metode Analisis 
Model analisis data yang dikembangkan dalam penelitian ini 
menggunakan regresi linier berganda, untuk melihat pengaruh fee audit, rotasi 
KAP, reputasi auditor terhadap kualitas audit. Model regresi berganda 
ditunjukkan sebagai berikut: 
Y = α + b1X1 + b2X2 + b3X3 + ε 
Keterangan: 
Y  : Kualitas audit 
α  : Konstanta 
b1, b2, b3 : Koefisien regresi 
X1 : Fee audit yang diukur dengan LnFee. 
X2  : Rotasi KAP (variabel dummy yaitu nilai 1 jika terjadi 
rotasi     KAP, nilai 0 jika tidak terjadi rotasi KAP. 
X3  : Reputasi auditor diukur dengan KAP berafiliasi big four 
diberikan kode 1, sedangkan jika KAP tidak berafiliasi big 
four diberikan kode 0. 
ε  : Error 
Analisis Data 
Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif dipergunakan untuk menggambarkan variabel 
dari suatu data penelitian. Dalam penelitian ini menunjukkan gambaran nilai 
rata-rata (mean), standar deviasi, nilai maksimum dan minimum. Hasil dari 
analisis statistik deskriptif dapat dilihat pada tabel 1. 
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Tabel 1 
Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data sekunder diolah SPSS 2019 
Tabel 1 menggambarkan statistik deskriptif yang dapat diambil kesimpulan 
dari hasil analisis sebanyak 88 sebagai berikut: 
1. Fee Audit mempunyai nilai minimum sebesar 2,03 nilai maksimum 
sebesar 2,03 nilai rata-rata (mean) sebesar 2,0293 dan nilai standar deviasi 
sebesar 0,00007. 
2. Rotasi KAP mempunyai nilai minimum sebesar 0,00 nilai maksimum 
sebesar 1,00 nilai rata-rata (mean) sebesar 0,0114 dan nilai standar deviasi 
0,10660. 
3. Reputasi Auditor mempunyai nilai minimum sebesar 0,00 nilai maksimum 
sebesar 1,00 nilai rata-rata (mean) sebesar 0,0114 dan nilai standar deviasi 
0,10660. 
4. Kualitas Audit mempunyai nilai minimum sebesar 21,04 nilai maksimum 
sebesar 31,44 nilai rata-rata (mean) sebesar 26,3770 dan nilai standar 
deviasi 1,99079. 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Tabel 2 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data sekunder diolah SPSS 2019 
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KA = -6,102 + 71,723FA – 0,286RO – 0,336RA + ε 
  (sig. 0,436) (sig. 0,019) (sig. 0,006) 
Berdasarkan analisis regresi pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa: 
1. Nilai intercept konstanta sebesar -6,102. Nilai konstanta tersebut 
menunjukkan bahwa besar nilai perusahaan -6,102 apabila nilai seluruh 
variabel independen adalah 0. 
2. Variabel Fee Audit mempunyai nilai koefisien regresi 71,723. Hasil ini 
berarti setiap peningkatan satu satuan variabel Fee Audit akan berakibat 
peningkatan kualitas audit sebesar 71,723 dengan asumsi semua variabel 
lain konstan. 
3. Variabel Rotasi KAP mempunyai nilai koefisien regresi -0,286. Hasil ini 
berarti setiap peningkatan satu satuan variabel Rotasi KAP akan berakibat 
penurunan kualitas audit sebesar -0,286 dengan asumsi semua variabel lain 
konstan. 
4. Variabel Reputasi Auditor mempunyai nilai koefisien regresi -0,336. Hasil 
ini berarti setiap peningkatan satu satuan variabel Reputasi Auditor akan 
berakibat penurunan kualitas audit sebesar -0,336 dengan asumsi semua 
variabel lain konstan. 
 
4.    HASIL PENELITIAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Sampel Penelitian 
Berdasarkan data perusahaan manufaktur memperoleh 137 perusahaan dan 
pemilihan sampel dengan purposing sampling diperoleh 22 perusahaan yang 
memenuhi kriteria sampel selama periode penelitian tahun 2015-2018. Data 
22 sampel perusahaan dikalikan 4 tahun periode penelitian mendapatkan 
sampel penelitian sejumlah 88 data sampel. 
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Uji Simultan (Uji F) 
Tabel 3 
Uji Simultan (Uji F) 
ANOVA
a
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 Sumber: Data sekunder diolah SPSS 2019 
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Berdasarkan hasil tabel 3 dapat diketahui bahwa pada uji F menghasilkan 
nilai Fhitung sebesar 4,779 dan nilai signifikan F sebesar 0,004 < level of 
significance (α=0,05). Hal ini menunjukkan bahwa H1 diterima yang artinya 
variabel independen (Fee Audit, Reputasi Auditor, dan Rotasi KAP) secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen (Kualitas Audit). 
Koefisien Determinasi (R
2
) 
Tabel 4 
Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data sekunder diolah SPSS 2019 
Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa hasil koefisien korelasi 
R
2
 menunjukkan 0,146. Hal ini dapat diartikan bahwa 14,6% variabel Fee 
Audit, Rotasi KAP, Reputasi Audit dapat menjelaskan variabel dependen 
(Kualitas Audit). Sedangkan 85,4% dijelaskan oleh variabel-variabel lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Uji Parsial (Uji t) 
Tabel 5 
Uji Parsial (Uji t) 
Coefficients
a
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data sekunder diolah SPSS 2019 
Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui hasil uji t sebagai berikut: 
1. Pengaruh Fee Audit terhadap Kualitas Audit 
Berdasarkan tabel 5 hasil uji secara parsial (uji t) diperoleh nilai 
thitung sebesar 0,783 dengan nilai signifikan t sebesar 0,436 > 0,05 
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sehingga H1 ditolak yang artinya bahwa secara parsial Fee Audit tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Audit. Penelitian ini 
membuktikan bahwa besar kecilnya imbal jasa yang diberikan oleh 
perusahaan tidak dapat mempengaruhi keputusan auditor dalam 
mengeluarkan hasil kualitas audit dengan opini wajar tanpa pengecualian 
dan tidak dapat memprediksi bagus tidaknya kualitas audit karena 
kualitas audit yang baik dilihat dari sikap auditor yang independen dalam 
melaksanakan proses audit. Hasil penelitian ini menolak penelitian yang 
dilakukan oleh Kurniasih (2014) bahwa fee audit berpengaruh terhadap 
kualitas audit. 
 
2. Pengaruh Rotasi KAP terhadap Kualitas Audit 
Berdasarkan tabel 5 hasil uji secara parsial (uji t) diperoleh nilai 
thitung sebesar -2,398 dengan nilai signifikan t sebesar 0,019 < 0,05 
sehingga H1 diterima yang artinya Rotasi KAP secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap Kualitas Audit. Hasil penelitian ini konsiten dengan 
penelitian yang dilakukan Kurniasih (2014) bahwa Rotasi KAP 
berpengaruh lebih besar terhadap Kualitas Audit yang dihasilkan oleh 
auditor independen. Tugas auditor sebagai penilai dari sebuah perusahaan 
yang melihat kewajaran penyajian laporan keuangan yang harus 
dilaporkan oleh auditor dengan kualitas audit yang baik menggunakan 
opini wajar tanpa pengecualian. Opini yang disampaikan oleh auditor 
didasarkan pada penemuan bukti dan keadaan perusahaan yang sudah 
diaudit. Auditor sebagai pihak eksternal yang independen harus 
memberikan hasil laporan auditan yang berkualitas, untuk itu perlunya 
rotasi KAP sebagai tindakan yang meminimalisir adanya kerjasama 
perusahaan dan auditor dalam indikasi kecurangan. 
 
3. Pengaruh Reputasi Auditor terhadap Kualitas Audit 
Berdasarkan tabel 5 hasil uji secara parsial (uji t) diperoleh nilai 
thitung sebesar -2,816 dengan nilai signifikan t sebesar 0,006 < 0,05 
sehingga H1 diterima yang artinya bahwa secara parsial Reputasi Auditor 
berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Audit. Perusahaan yang di audit 
oleh KAP Big Four dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat dan 
investor karena hasil laporan audit yang berkualitas baik menunjukkan 
prestasi yang dimiliki auditor independen dari KAP besar berskala 
internasional yang terjaga reputasinya. Penelitian ini menolak penelitian 
yang dilakukan oleh Andriani dan Nursiam (2018) bahwa reputasi auditor 
tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 
 
5. SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan analisis data menggunakan regresi linier berganda dapat 
disimpulkan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 
sebagai berikut: 
1. Fee Audit, Rotasi KAP, dan Reputasi Auditor secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Audit. 
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2. Fee Audit secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Kualitas 
Audit. 
3. Rotasi KAP secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kualitas 
Audit. 
4. Reputasi Auditor secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kualitas 
Audit. 
 
Saran yang dapat diberikan penulis kepada peneliti selanjutnya setelah 
mengetahui hasil penelitian ini adalah diharapkan dapat menambahkan 
variabel independen yang lain seperti ukuran perusahaan klien, independen, 
kompetensi, obyektivitas, pengalaman, akuntabilitas, etika, resiko audit, 
intervening dan moderating. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya 
menambahkan periode penelitian dan memperluas sampel penelitian sehingga 
tidak hanya industri manufaktur namun industri lainnya sehingga dapat 
memperoleh hasil yang lebih baik dari penelitian ini dengan hasil R
2
 yang 
lebih besar. 
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